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(^anganlah kamujadikan (noma) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 

antara manusia, 
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^)an Allah oWaha oMendengar lagi oWaha oMengetahui., 
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu pang tidak dimaksud 

(untuk bersumpah). 
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tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) pang disengaja (untuk 

bersumpah) eleh hatimu" 
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^an Allah oMaha *iS engampun lagi oWaha enpantun : 
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1. Larangan bersumpah untuk menghalang-halangi perbuatan baik, dan 
barangsiapa yang bersumpah tidak akan melakukan perbuatan baik, maka 
dia wajib mengeluarkan kaffarat atas sumpahnya itu dan melakukan 
perbuatan baik itu. Diriwayatkan dalam hadits shahih, “Barangsiapa yang 
bersumpah dan dia melihat ada hal lain yang lebih baik daripada sumpahnya 
itu, maka dia harus mengeluarkan kaffarat atas sumpahnya itu dan melakukan 
sesuatu yang lebih baik tersebut.” 
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2. Sumpah tak sengaja yang dimaafkan itu ada dua macam: 

a. Terucapnya kalimat sumpah dari mulut seseorang yang dia tidak 
menghendaki sumpah itu, seperti: “Tidak, demi Allah. Ya, demi 
Allah.” 

b. Bersumpahnya seseorang atas sesuatu yang dia mengira akan 
begini, tetapi ternyata tidak seperti yang ia kira, seperti: “Demi 
Allah, tidak ada dirham dan dinar dalam sakuku”, dan ia yakin di 
sakunya tidak ada dirham atau dinar, kemudian dia dapatkan uang 
itu di dalamnya. Inilah bentuk dari sumpah tak sengaja (laghwul 
yamin). 
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3. Sumpah yang ada hukumannya, yaitu sumpah palsu yang disengaja 
untuk mendapat suatu keuntungan duniawi, ini yang dimaksud 
dalam ayat 225, dinamakan dengan sumpah palsu. 
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4. Sumpah yang harus mengeluarkan kaffarat yaitu sumpahnya 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan dan dia tidak bisa 
melakukannya, atau dia bersumpah tidak akan melakukan suatu 
perbuatan kemudian dia terpaksa melakukan suatu perbuatan itu, 
sementara dalam sumpahnya itu dia tidak mengatakan, “Jika Allah 
Ta’ala menghendaki”. Kaffarat ini diterangkan oleh Allah Ta’ala 
dalam surat al-Maidah, yaitu memberi makan 10 orang miskin atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, 
maka ia harus puasa tiga hari. 
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UNSUR DIRASAT “FIQH SUMPAH” 

1. Definisi “sumpah” 

2. 5 hukum bersumpah 

3. Yamin Ghamus u^'] 


4. Yamin Laghw [j^' j^l] 

5. Yang diperbolehkan bersumpah dengannya 

6. Yang tidak diperbolehkan bersumpah dengannya 

7. Syarat sah sumpah 

8. Hukum sumpah pocong 

9. Hukum mubahalah 

10. Kaffarat sumpah 




